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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt. atas limpahan rahmat dan 
hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi yang berjudul " Manajemen Dakwah Kantor 
Urusan Agama (Kua) Terhadap Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Di Kecamatan 
Lapparaiaja Kabupaten Bone" dapat diselesaikan dengan baik. Salawat dan salam 
selalu tercurah keharibaan Rasulullah saw. Bersalawat kepadanya menjadi ungkapan 
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menyelesaikan segala proses. Juga berkat adanya berbagai bantuan moril dan materil 
dari berbagai pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
Dengan tersusunnya skripsi ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh kadang ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ Apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
xii 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
و ᷄ Fathahdanwau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 





ى ᷄…. ا ׀ .᷄..... Fathah dan alif atau ya᷄’ Ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas ى
و ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].  
Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 





oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta’ marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ِّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.Jika huruf ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 
maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasaal-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Quran (dari al-Qur‟ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah(هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
 
xiv 
Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanallahuwata‟ala. 
2. saw.  = sallallahu „alaihiwasallam. 
3. H  = Hijriah. 
4. M  = Masehi. 
5. SM  = Sebelum Masehi. 
6. Qs …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4. 





Nama    : Muh. Asmin 
Nim       : 50400115089 
Judul    : Manajemen Dakwah Kantor Urusan Agama (KUA) Terhadap Kursus 
Calon Pengantin (SUSCATIN) Di Kecamatan Lappariaja Kabupaten 
Bone 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui bagaimana Manajemen kantor 
urusan agama terhadap suscatin di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone dan 
menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu: (1) Manajemen kantor urusan agama 
terhadap kursus calon pengantin di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone?(2) 
Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kantor urusan agama (KUA) 
terhadap kursus calon pengantin di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone? 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dakwah yaitu pendekatan dengan menekankan pada proses manajemen 
sebagai fungsi dan dakwah sebagai model pelaksanaan, hal ini akan dikaji dari aspek 
sebuah Lembaga keagamaan yang melaksanakan kursus calon pengantin di Kantor 
urusan agama di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone. Imforman berjumlah 5 
orang terdiri dari kepala KUA, penyuluh agama Islam, ketua seksi bimbingan 
masyarakat Islam dan dua peserta calon kursus calon pengantin. 
 Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa manajemen kantor urusan agama 
terhadap kursus calon pengantin di Kecamatan Lappariaja Kabupaten bone dalam 
melaksanakan kursus calon pengantin meliputi perencanan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Perencanaan meliputi persiapan kursus calon 
pengantin dan pelaksanaan. Pengorganisasian kantor urusan agama di Kecamatan 
Lappariaja dengan bekerja sama dengan bimas Islam Kabupaten Bone  terkait dengan 
pembagian tugas kursus calon pengantin mandiri dan kursus calon pengantin massal. 
Pelaksanan meliputi penetapan jadwal kursus calon pengantin, penyampaian materi 
menggunkan metode ceramah, tanya jawab dan praktek. Pengawasanya yaitu kepala 
kantor urusan agama terjun langsung dalam proses kursus calon pengantin. Evaluasi 
yang dilakukan oleh pihak kantor urusan agama yaitu memberikan soal-soal kursus 
calon pengantin untuk kemudian peserta jawab dan terakhir memberikan setifikat 
kursus calon pengantin. Pendukung dan hambatan yang dihadapi kantor urusan 
agama terhadap kursus calon pengantin yakni kantor urusan agama Kecamatan 
Lappariaja memiiki tenaga pembina yang berpengalaman dibidang kursus calon 
pengantin, keinginan masyarakat untuk menikah sehingga membuat masyarakat 
bersedia mengikuti  kursus calon pengantin, sarana prasarana yang memadai dan 
tempat yang kondusif sedangakan penghambat yakni latar belakang pendidikan 
peserta  kursus calon pengantin yang berbeda-beda dan jarak kantor kantor urusan 
agama dengan rumah peserta berjauhan dan masih ada pemateri mengunakan bahasa 
tinggi hingga sulit dimengerti peserta. 
Implikasi penelitian sebaiknya peserta suscatin wajib untuk mengikuti kursus 
calon pengantin ini karena sangat penting untuk membangun pondasi rumah tangga 
di masa depan, pemateri suscatin sebaiknya mengunakan bahasa yang mudah 
dipahami peserta suscatin dan saharusnya kantor urusan agama (KUA) lebih tegas 
dalam peraturan program suscatin karena masih banyak peserta yang sering terlambat 








A.  Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan sunah Allah swt. bagi alam semesta. Seluruh mahluk 
hidup tumbuhan dan hewan melakukan pernikahan. Allah swt. mengangungkan 
manusia dengan menganugerakan akal dan hati. Yang dengannya manusia berbeda 
dengan mahluk lainnya. Allah swt. membedakan perkawinan manusia dengan mahluk 




 Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan, Islam tidak 
semata-mata beranggapan bahwa pernikahan merupakan sarana yang sah dalam 
pembentukan keluarga, bahwah pernikahan bukanlah semata sarana terhormat untuk 
mendapatkan anak yang shaleh, bukan semata cara untuk mengekan penglihatan,  
atau  hendak menyalurkan biologis, atau semata menyalurkan naluri saja. Akan tetapi 
lebih dari itu Islam memandang bahwa pernikahan sebagai salah satu jalan untuk 
merealisasikan tujuan yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakan 
berdasarkan Islam yang akan mempunyai pengaruh mendasar terhadap kaum 
muslimin dan eksistensi umat Islam.
2
 dan pada dasar Allah swt. telah meciptakan 
manusia secara berpasang-pasangan yang sebagaimana telah sebutkan dalam firman 
Allah swt. QS. Al-Qiyamah/75:39 
                                                 
1
Moch.Rachdie Pratama dan Runinda Pradnyamita, Bagaimana Merajut Benang Perniahan 
Islam, http:wwwummusalmawordpress.com(16 februari 2019), h.10. 
2




                
Terjemahnya : 
Lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan.
3
 
Sebagaimana telah sebutkan ayat di atas bahwa Allah swt. telah menciptkan 
laki-laki dan perempuan secara berpasang-pasangan  untuk saling melengkapi satu 
sama lain. 
Lalu Dia menjadikan darinya yakni dari nuhfah lelaki  sepasang laki-laki dan 
perempuan. Pengertian ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS. An-Najm  45-
46 yang menyatakan bahwa dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan laki-lakidan perempuan, dari sperma apabila dipancarkan.
4
  
Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1947 pengertian dan tujuan pernikahan 
terdapat dalam 1 pasal Bab 1 Menetapkan bahwa “Pernikahan adalah ikatan lahir 
batin antara  seorang  pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
rumah tangga, keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha 
Esa.
5
 Setiap keluarga tentu mendambakan terwujudnya keluarga sakinah ,mawaddah, 
warahma, yakni keluarga yang tenang, bahagia, harmonis penuh cinta dan kasih 
sayang. Untuk mewujudkannya tidak semudah membalik telapak tangan, akan tetapi 
membutuhkan kerja sama yang baik. Keluarga seperti tidak akan tercapai tanpa 
adanya kebersamaan peranan seluruh keluarga didalam rumah tangga.
6
  
                                                 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Juz 1-30 (Surabaya: Mekar 
Surabaya, 2004), h. 855. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 14 
(Cet. 8; Tangerang: Lentera Hati, 2017). h. 664.  
5
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam  (Cet. 
1; Surabaya: Sinar Sindo Utama 2015). h. 3. 
6
Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah warahma (Cet, Ke-





Dewasa ini masalah penceraian bukan lagi hal yang asing terdengar, seperti 
banyaknya kasus kawin cerai yang terjadi di mana-mana bukan saja menggoncang 
sendi-sendi kehidupan akan tetapi secara nyata menyebabkan runtuhnya akhlak dan 
moral serta meluasnya pergaulan bebas yang menyebabkan terjadinya pelacuran dan 
seks bebas. 
Penceraian yang dibenarkan menurut agama Islam, dan dibenci oleh Allah 
swt. Belum lagi tayagan infotaiment, ikut memberi peran dan mendorong 
peningkatan angka penceraian di tanah air lantaran pasangan suami istri usia muda 
meniru perilaku.Selain itu, penceraian juga dapat terjadi karena disebebkan adanya 
poligami, nikah dibawah umur, jarak usia suami istri terlalu jauh, perbedaan sosial, 
faktor ekonomi dan politik.perselingkuhan akibat orang ketiga, salah satu terkena 
pidana dan cacat fisik permanen.
7
  
Pasangan suami istri apabila salah satunya kurang siap dalam menangani 
masalah yang mereka hadapi dan kurang memahami tentang hak dan kewajiban 
sebagai suami istri, maka permasalahan di atas akan menjadi sebuah masalah yang 
besar dalam keluarga yang akan menghancurkan keharmonisan keluarga. Oleh karena 
itu, perlu adanya profesi penolong yaitu profesi konseling pranikah atau kursus calon 
pengantin pengantin (Suscatin), dengan adanya suscatin individu dapat menyusaikan 
diri dengan masalah-masalah yang ada dapat mencegah masalah-masalah yang 
muncul. Hal ini yang melatarbelakangi adanya kursus calon pengantin atau yang 
lebih sekarang di kenal kursus pranikah yang di adakan oleh KUA. 
8
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Kantor Urusan Agama (KUA) adalah instansi  Kementrian Agama yang 
bertugas melaksanakan  sebagian tugas-tugas  Kementrian Agama di Kabupaten/Kota 
di bidang urusan agama Islam dalam wilayah Kecamatan.
9
 
Pembinaan kursus calon pengantin yang dilaksankan oleh KUA Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone yang berkerjasama dengan mitra Kementrian Agama 
yaitu Badan penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), yang 
bertujuan untuk memberikan sebuah pemahaman atau pengatahuan  tentang arti 
hakikat dari pernikahan dan pembentukan keluarga sakinah yang baik untuk 
mengatasi  berbagai konflik yang kemungkinan akan terjadi nantinya dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang semakin berat oleh karena itu sangat 
penting bagi calon pengantin untuk melakukan pembinaan kursus calon pengantin 
(Suscatin) sebelum akad pernikahan. 
Sesuai dengan observasi pertama di KUA Kecamatan Lappariaja bahwa  
masih banyak juga peserta kursus calon pengantin (Suscatin) yang belum mengerti 
hakikat dari pernikahan itu sendiri,masih banyak juga dari peserta kursus calon 
pengantin belum tahu  hak dan kewajiban suami istri dan do‟a untuk melakukan 
hubungan biologis kemudian do‟a bersuci mereka masih banyak yang tidak 
mengatahui lebih parahnya lagi mereka tidak bisa baca al qur'an sehingga KUA 
Kecamatan Lappariaja perlu melakukan suscatin. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk mengatahui, 
"Manajemen Dakwah Terhadap Kursus Calon Pengantin dalam Mewujudkan 
Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Lappariaja Kabupaten 
Bone". 
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B. Fokus penelitian dan Deskkripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada Manajemen Kantor Urusan Agama 
terhadap kursus calon pengantin (Suscatin) di Kecamatan Lappariaja Kabupaten 
Bone. 
2. Deskripsi Fokus penelitian 
Bedasarkan pada fokus di atas dapat dideskripsikan permasalahan penelitian 
yaitu ''Manajemen Dakwah Kantor Urusan Agama Terhadap Kursus Calon Pengantin 
(Suscatin) di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone'', maka penulis memberikan 
deskripsi focus dan memberikan penjelasan dari beberapa pengertian, di antaranya 
sebagai berikut: 
a. Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah yang di maksud disni adalah meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian sebagai proses aktivitas dakwah 
yang dilakukan oleh lembaga dakwah atau dai  dengan tujuan mencapai yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
b. Kursus Calon Pengantin (Suscatin) 
Kursus Calon Pengantin (Suscatin) yang di maksudkan disini adalah  suatu 
proses yang dilakukan untuk membentuk serta membangun individu dengan 
pemberian bekal pengatahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat 
kepada suscatin tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga dan kemudian 
pasangan yang melakukan suscatin adalah laki-laki Muslim dan perempuan musimah 
yang akan menjalani kehidupan rumah tangga dalam suatu ikatan pernikahan dan 
pembinaan suscatin di batasi pada tahun 2019. 
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c. Kantor Urusan Agama Kecamatan Lappariaja 
KUA merupakan bagian unit pelaksana teknis dari Kementrian Agama yang 
bertugas saebagai pelayanan keagamaan yang melayani masyarakat khususnya 
wilayah Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone. 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
permasalahan yaitu ''Bagaimana Manajemen Dakwah Kantor Urusan Agama 
Terhadap Kursus Calon Pengantin (Suscatin) di Kantor Urusan Agama di Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka dibutuhkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen kantor urusan agama terhadap kursus calon pengantin 
(Suscatin) di  Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone? 
2. Faktor pendukung dan penghambat kantor urusan agama terhadap  kursus 
calon pengantin di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone? 
 
 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
1. Hubungan dengan Buku-buku  
Mencermati beberapa buku yang berkaitan dan manajemen dakwah kantor 
urusan agama terhadap kursus calon pengantin (suscsatin) di Kecamatan Lappariaja 
Kabupaten Bone, maka penulis menggambarkan pandangan atau isi dari beberapa 





Buku, Bimbingan Keluarga Sakinah, oleh Andi Syahraeni mengemukakan 
bahwa keluarga sakinah adalah potensi menciptakan cinta dan kasih sayang. Setiap 
pasangan suami istri pasti mengiginkan rumah tangganya bahagia, karena membina 
rumah tangga pada prinsipnya adalah mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat nanti. Dalam mewujudkan keluarga sakinah, tidak semudah membalikkan 
telapak tangan, dalam dinamika kehidupan berkeluarga, perjalanan kerikil-kerikil 
kecil sering menyertai kehidupan berkeluarga. Mewujudkan keluarga sakinah perlu 
adanya upaya dan tekad yang kuat dari masing-masing pasangan, saling menerima 
kekurangan dan kelemahan pasangan masing-masing.
10
 
Buku pedoman konseling pernikahan oleh Depertemen Agama RI Dirjen 
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Proyek Peningkatan Kehidupan Keluarga 
Sakinah Tahun (2004)  mengemukakan bahwa pernikahan adalah sunnatullah untuk 
pria dan wanita diikat dangan akad nikah, yaitu ijab dan qabul dengan tata cara yang 
sesuai dengan ajaran Islam. Melalui wahana pernikahan ini kebutuhan biologis 
manusia terpenuhi  secarah sah, hal ini merupakan salah satu tujuan adanya 
pernikahan dalam Islam serta membentuk keluarga sakinah. Untuk itu maka suami 
istri perlu saling membantu dan melengkapi, agar masing-magsing dapat 




Buku Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam, oleh Akila Mahmud 
mengemukakan bahwa menciptakan keluarga sakinah dalam suatu rumah tangga, 
maka Islam mengigatkan agar ibu dan ayah serta anak-anaknya melakukan tugas dan 
                                                 
10
 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 2 
11
Departeman Agama RI, Pedoman Konseling Perkawinan (Departemen Agama RI Ditjen 
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kewajiban masing-masing, dan jika pembagian tugas ini benar-benar dilaksanakan 
sebagamana mestinya, maka dengan sendirinya akan tercipta suatu keluarga sakinah, 
keluarga yang penuh dangan kedamaian dan kebahagiaan senantiasa mendapat ridha 
dan bimbingan Allah swt. Dalam kehidupan keluarganya.
12
 
2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Ulma  dengan judul Skripsi ''Eksistensi 
KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan BontoMarunnu Kabupaten 
Gowa'' menjelaskan bahwah tugas pokok Kantor Urusan Agama (KUA) sangat besar 
pengaruhnya dalam pembinaan rumah tangga ketika di dalamnya terjadi perselisihan, 
Karen seringnya pasangan suami istri mengambil jalan singkat yakni bercerai. 
Pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh pengurus kantor urusan agama 
Bonto Marunnu seperti kursus calon pengantin (Suscatin) dan penyeluhan keluarga 
lewat majelis  taklim.Dengan upaya yang digunakan adalah dilaksanakan  dengan 
metode kualitatif dengan ceramah diskusi dan simulasi yang diberikan kepada calon 
pengantin.Hasil penelitian ini menujukkan bahwa sebagian besar masyarakat di 
Kecamatan Bontomarannu menganggap keberadaan kantor urusan agama hanya 
sebagai tempat pencatatan pernikahan, sehingga masih kurang masyarakat yang 
datang langsung untuk melaksanakanbimbingan, Bentuk pembinaan yang dilakukan 
oleh pihak kantor urusan agama adalah pembinaan secara individu dan kelompok dan 
melaksanakan kursus calon pengantin.
13
  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dengan judul Skripsi ''Eksistensi 
Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA 
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Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.'' Metode yang digunakan kualitatif dengan 
memberikan pemahaman serta sosialisasi suscatin secara terus menerus.dan 
mengetahui efek konseling sebagai pendorong semangat untuk menjadikan keluarga 
sakinah.Hasil dari penelitian menujukkan bahwa keberdaan suscatin di KUA 




Penelitian yang dilakukan oleh H. Jalil Latif, dengan judul Tesis ''Eksistensi 
Kursus Calon Pengantin (suscatin) Sebagai Upaya mengurangi Angka Penceraian di 
Kabupaten Bone Perspektif Hukum Islam''. Penelitian  ini terfokus pada kursus calon 
pengantin yang selanjutnya disebut dengan Suscatin adalah pemberian bekal 
pengatuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon 
pengantin tentang kehidupan rumah tanggah atau keluarga. Pelaksanaan bimbingan 
terhadap calon pengantin adalah bagian dari tugas BP54 yang di jalankan, dengan 
bimbingan dan pemahaman yang telah diberikan dalam kursus calon pengantin, 
mereka tentunya dalam membangun rumah tangga mengamalkan dan 
mempraktekkan  hasil kursus yang telah diberikan serta upaya-upaya untuk mengatasi 
terjadinya pencarian. Hasil dari dari penelitian menujukkan bahwa suscatin telah 
direalisasikan pelaksanaanya sebagai tindak lanjut dari peraturan Direktur 
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Berdasarkan  uraian di atas, dapat disimpukan bahwa, yang membedakan 
peneliti dengan penelitian terdahulu adalah penelitian lebih cenderung membahas 
secara umum dalam konsep manajemen dakwah yang berhubungan dengan relevansi 
dakwah dengan sudut pandang yang berbeda dengan sejarah dan kegunaan. 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang di maksudkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penulisan ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 
adapun tujuan dari penulisan ini antara lain: 
a. Untuk mengetahui manajemen kantor urusan agama terhadap kursus calon 
pengantin di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kursus calon pengantin di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis  
1) Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengatahuan baru 
mengenai tentang manajemen kursus calon pengantin. 
2) Di harapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan imformasi kepada 






b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone menerapkan Manajemen dakwah  terhadap kursus 
calon pengantin, sehingga peserta suscatin berjalan dengan lebih baik. 
2) Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi 
data diperpustakaan umum maupun diperpustakaan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar.  
3) Diharapkan penelitian ini dapat membantu menyadarkan para calon pengantin 









A. Tinjuan Manajemen Dakwah  
1. Pengertian manajemen  
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, manage, yang artinya mengurus, 
mengatur, melaksanakan dan mengelola.
1
 Kata manage itu berasal dari bahasa italia, 
maneggio, yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari bahasa 
manus, yang artinya tangan, Konsep manajemen tidaklah mudah didefinisikan. 




Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam  atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
pemempatan segala sesuatu pada tempatnya.
3
 
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas 
menerbitkan, mengatur,dan berfikir yang di lakukan oleh seseorang, sehingga ia 
mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada 




 Manajemen menurut istilah sering didekatkan dengan istilah administrasi 
karena memang antara manjemen dengan administrasi mempunyai lahan yang sama 
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dan hanya berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi berbicara 
tentang hal-hal makro maka manajemen berbicara tentang hal-hal yang mikro. 
Artinya, Ruang lingkup administrasi lebih luas sedang manajemen agak terbatas. 
Dalam formulasi yang kongrit dapat digambarkan bahwa administrasi menetukan 
arah kebijakan suatu tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi, sedangkan 
menajemen mempunyai tugas mengatur bagaimana cara dan langkah serta usaha 
untuk mencapai tujuan tersebut.
5
 
 Secara terminologi pengertian manajemen yaitu kekuatan yang menggerakan 
suatu usaha yang bertanggungjawab atas sukses dan kegagalannya suatu kegiatan 




 Secara umum, manajemen dapat diartikan sebagai upaya mengatur sumber 
daya yang dimiliki untuk mrncapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam 
kegiatan mengatur ini kemudian timbul beberapa masalah. Siapa yang mengatur, 
mengapa harus mengatur dan apa tujuan dari pengaturan tersebut. Dari pertanyaan 
tersebut maka diperlukan kegiatan memepelajari, mendalami, dan mempraktekkan 
konsep manajemen secara baik sehingga tujuan organisasi dapat di capai dengan baik. 
Karena sifat pengaturan melekat pada manajemen, Maka banyak orang yang 
mengartikan manajemen sebagai  tata laksana dan ketatalaksanaan, yaitu suatu 
kegiatan mengatur, membimbing, dan  memimpin orang-orang yang menjadi 
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 Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti : 
a. Proses pengunaan sumberdaya yang efektif untuk mencapai sasaran  
b. Pemimpin yang bertanggung jawab atas jalanya perusahaan dan organisasi.8  
Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan diatas kemudian berbagai sudut 
pandang yang mengartikan berbeda tapi dengan subtansi atau tujuan yang sama 
diantaranya seperti proses aktivitas mengatur , seni dan ilmu. 
Definisi manajemen menurut beberapi para ahli sebagai berikut : 
1. H. Melayu S.P. Hasibuan, mengemukakan bahwah manajemen seni dan ilmu 
mengatur proses pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
9
 
2. Manajemen dikatakan sebagai suatu aktifitas menurut Zaini Muchtarom, MA 
„‟Manajemen adalah aktivitas untuk mengatur kegunaan sumberdaya bagi tercapainya  
tujuan organisasi secara efektif‟‟.
10
 
3. Manajemen dikatakan sebagai proses menurut George R. Terry seperti dikutip 
Rosady Ruslan, mendefinisikan "Manajemen adalah seperti proses yang khas yang 
terdiri dari tindakan-tindakan  perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan 
pengawasan yang di lakukan untuk menetukan serta mencapai tujuan yang telah 
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4. James Stoner, mendefinisikan „‟Manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi 




5. H.B. Siswanto, manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengandalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
13
 
6. Erni Tisnawati Sule, dan Kurniawan Saefullah, manajemen pada dasarnya 




Manajemen juga manaruh perhatian pada aspek efektifitas yang penyelesaian 
kegiatan-kegiatan agar sasaran organisasi tercapai. Sedangkan efektif adalah 
kemampuan untuk mengukur tujuan dengan tepat. Manakalah para manajer 
mancapai sasaran organisasi mereka ,dikatakan bahwa itu berhasil. Efektifitas sering 
dilukiskan dengan melakukan hal yang tepat, artinya kegiatan kerja yang membantu 
organisasi tersebut mencapai sasaranya.
15
  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, manajemen adalah bagaiamana 
mengatur organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan yang  telah ditetapkan 
sebelumnya. 
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Sementara efesiensi ini lebih memperhatikan sarana-sarana dalam 
melaksanakan segala sesuatunya, dan efektifitas itu berkaitan dan menunjang antara 
satu dengan yang lainya.
16
  
Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Ketatalaksanaan proses pengunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran  tertentu. 
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan kegiatan orang lain. 
3) Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan mengerakkan 
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
17
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
sebuah proses aktivitas pengelolaan suatu pekerjaan yang ada dengan menggunakan 
fungsi-fungsi manajemen maupun dengan menggunakan sember daya yang ada untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan demi keberhasilan suatu organisasi. Allah swt. 
Berfirman dalam Qs. Al-Shaff/61 : 4: 
                             
Terjemahanya : 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di  
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  Kekompakan anggota barisan, kedisiplinan mereka yang tinggi, serta 
kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan tantangan. Makna ini demikian, 
karena dalam pertempuran pun-apalagi dewasa ini-pasukan tidak harus menyerang 
atau bertahan dalam bentuk barisan.
19
 
2 Asas-Asas Manajemen  
Asas (prinsip) merupakan suatu peryataan fundamental atau kebenaran umum 
yang dapat dijadikan pemikiran dan tindakan pedoman pemikiran dan tindakan. Asas-
asas muncul dari hasil penelitian dan pengalaman. Asas ini sifatnya permanen, umum 
dan setiap ilmu pengatahuan memiliki asas yang mencerminkan “intisari” kebenaran-
kebenaran dasar dalam bidang ilmu tersebut. Asas adalah dasar tetapi bukanlah 
sesuatu yang absolute atau mutlak. Artinya, penerapan asas harus mempertimbangkan 
keadaan-keadaan yang khusus, keadaan berubah-ubah.
20
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  azas manajemen adalah 
suatu hal yang paling mendasar dalam pelaksanaan organisasi. 
3 Unsur-unsur Manajemen 
a. Manajemen (man) 
Man adalah saran penting atau saran utama setiap manajer untuk mencapi 
tujuan yang telah ditentukan oleh individu-individu tersendiri atau manusianya. 
Berbagai kegiatan-kegiatan yang diperbuat dalam mencapai tujuan seperti yang 
ditinjau dari sudut pandang seperti sudut pandang proses, perencanaan, stafing, 
pengarahan, dan pengandalian atau dapat pula kita tinjau dari sudut bidang, seperti 
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penjualan, produksi, keuangan dan personalia. Bidang-bidang tersebut memerlukan 
sumber daya manusia. 
b. Materi (material) 
Material adalah proses pelaksaan kegiatan, manusia mengunakan material 
atau Bahan-bahan. Oleh karena itu material dianggap pula sebagai alat atau sarana 
manajemen untuk mencapai tujuan. 
c. Mesin (machine) 
Machine adalah dalam kemajuan teknologi, manusia lagi sebagai pembantu 
mesin seperti masa lalu sebelum Revolusi Industri terjadi, Bahkan, sebaliknya mesin 
telah berubah kedudukanya sebagai pembantu manusia. 
d. Metode (Method),  
Method adalah untuk melakukan kegaiatan secara guna dan berhasil guna, 
manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif cara menjalankan  pekerjaan tersebut 
sehingga cara yang dilakukan  dapat menjadi sarana atau alat manajemen untuk 
mencapai tujuan. 
e. Uang (Money) 
Money adalah sebagai sarana manajmen harus digunakan sedimikian rupa 
agar tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan atau ketidaklancaran  proses 
manajemen sedikit yang dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan. 
f. Pasar (Markets) 
Markets adalah pasar adalah bagi badan yang bergerak dibidang industri maka 
sarana manajemen penting lainnya seperti pasar-pasar atau market. Untuk mengetahui 





tercapai. Sebagian masalah utama dalam perusahaan industri adalah minimal 
mempertahankan pasar yang ada.
21
  
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  unsur-unsur 
manajemen adalah terdiri dari manajemen, materi, mesin, metode, uang, dan pasar. 
4 Fungsi-Fungsi Manajemen 
a. Perencanaan (planning) 
Planning  merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan 
pendefinisian sarana untuk kinerja badan usaha/organisasi di masa depan untuk 
memutuskan tugas-tugas dan sumber daya yang digunakan dan digunakan untuk 
mencapai sasaran tersebut. Dalam merencanakan sesuatu lebih mengutamakan 
kedudukan objek yang dilakukan secara kolektif, sehingga bisa terorganisir secara 
manual maupun otomatis, Perencanaan sifatnya yang membangun dan mendidik, 
Orentasi perencanaan lebih terarah dan fokus dan harapan dan tindakan yang 
dilakukan. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Organizing merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan suatu 
proses untuk merancang atau mengelompokkan dangan mengatur serta membagi 
tugas atau pekerjaan di antara para anggota organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efisien. 
c. Pengarahan (controling) 
Actuating  merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan 
mengunakan pengaruh motivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi. 
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Karakter karyawan bermacam-macam, Dengan pengarahan jelas orentasi yang 
dilakukan bawahanya. 
d. Pengawasan (controlling) 
Controlling  merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan proses 
kegiatan pememtuan untuk menyakinkan bahwah semua kegiatan organisasi 
terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk 




Dari beberapa defenisi di atas tentang manajemen dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses aktivitas kerjasama atau mengatur yang melibatkan 
orang-orang dalam suatu proses organisasi untuk menjalankan usaha sehingga dapat 
tercapainya tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya. 
5. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah adalah berasal dari bahasa arab: da’a yad’u, da’watan kata 
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata da’a, madi yad’u sebagai mudhari yang 
berarti suruan, ajakan, panggilan, undangan, do‟a dan semacamnya.
23
 Allah swt. 
Berfirman dalam QS. An-Nahl/16: 125. 
                                
                            
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
24
 
Menjelaskan tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan 
sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang memiliki pengatahuan tinggi 
diperintahakan menyampaikan dakwah hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata 
bijak sesuai dengan tingkat kepandean mereka. Pada kaum awam diperintahkan untuk 
menerapkan mau izah,, yakni memberikan nasehat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengatahuan mereka yang sederhana. Sedang 
terhadaap Ahl as-Kitab dan penganut agama-agama lain yang diperintahkan adalah 
perdebatan dengan cara yang baik  yaitu dengan logika dan retorika yang halus, 
lepas dari kekerasan  dan umpatan.
25
 
Secara terminologis, pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan 
tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat.
26
 Dakwah 
merupakan ajakan menuju kebaikan yang biasanya disertai dengan ayat sebagai 
penguat yang beasal dari Alquran dan As-sunnah. 
Oleh karena itu, secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek 
positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. 
Sementara itu, para ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara lain; 
a) Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwa ila al Ishlah” mengatakan, 
dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti 
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jalan petunjuk, dan melakukan amr ma’ruf nahi mugkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
27
 
b) Menurut Muliadi, dakwah merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sadar 
dalam upaya mengembangkan agama Allah swt., agar obyek dakwah 
melaksanakan ajaran agama dengan baik di dunia maupun di akhirat.
28
 
c) Toha Yahya Oemar mengatakan bahwah, dakwah adalah mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. 
Beberapa definisi-definisi di atas yang telah dikemukakan dapat ditarik 
kesimpulan  bahwah dakwah merupakan sebagai kegiatan ajakan atau seruan baik 
dalam bentuk lisan maupun tulisan yang dilakukan secara sadar dengan maksud 
mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun kelompok supaya timbul dari 
dalam dirinya suatu kesadaran akan ajaran agama Islam dengan penuh keihklasan 
tanpa adanya paksaan sedikit pun. 
6. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 




a. Pelaku Dakwah (Da’i) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, atau lewat organisasi/lembaga. 
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Seacara umum kata da‟i sering disebut dengan sebutan muballigh (orng yanag 
menyampaikan ajaran islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 
sempit. Kerena masyarakat cenderung mengartikanya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melaui lisan, sepeti penceramah agama, Khatib (orang 
yang berkhotbah) dan sebagainya. 
b. Penerima Dakwah (Mad’u) 
Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia yang 
beragama Islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
c. Materi Dakwah (maddah) 
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da‟i kepada 
mad’u.dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah ajaran Islam 
itu sendiri. 
d. Media Dakwah (Wasilah) 
Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada  mad’u.untuk menyampaikan ajaran Islam kepada ummat, 
dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. 
e. Materi Dakwah (Thariqah) 
Thariqah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. 
f. Efek Dakwah (Atsar) 
Atsar adalah sering disebut feedback (umpan balik) dari proses dakwah ini 
sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da‟i.
30
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Unsur-unsur dakwah tersebut da’i, mad’u, maddah, wasilah, thariqah,  dan 
atsar saling berhubungan dengan satu yang lainnya dalam proses penyampaian 
dakwah, tanpa tidak adanya salah satu unsur tersebut maka proses dakwah tidak akan 
berjalan dengan efektif dan baik. 
7. Pengertian manajemen dakwah 
Untuk memahami konsep manajemen dakwah kita lebih dahulu harus 
mengerti arti manajemen dan dakwah. Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, 
management,yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau 
mengelolah. Kata manage itu berasal dari bahasa Italia,maneggio, yang diadopsi dari 
bahasa lain managiare, yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan.
31
 
Manajemen dapat diartikan sebagai perumpamaan tangan yang mengelolah, 
mengatur, sumber daya dalam mencapai tujuan bersama Dalam bahasa Arab, istilah 
manajemen dapat diartikan sebagai an-nizam atau at-thanzim.Yang berati, merupakan 




Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah dalah  
suatu aktivitas dakwah yang dilakukan dengan  menggunakan funsi-fugsi manajemen 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
8. Tujuan Manajemen Dakwah  
Tujuan umum manajemen dakwah adalah untuk menciptakan kesadaran 
individu dan kelompok dalam memikul tanggung jawab bagi usaha meningkatkan 
produktifitas dan kemempuan kerja da‟i atau manajemen dakwah. Manajemen 
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dakwah dapat digunakan untuk memperkuat strategi, nilai dan tatanan sosial 
keagamaan serta mengintegrasikan ajaran islam. 
Tujuan manajemen dakwah selain menciptakan kesadaran seseorang atau 
kelompok, juga agar dakwah yang disampaikan dapat diterima dengan baik melalui 
penerapan fungsi manajemen dakwah. 
9. Fungsi Manajemen Dakwah 
Ada beberapa fungsi manajemen dakwah di antaranya: 
a. Perencanaan Dakwah (Takhthith) 
 Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar 
selama suatu jangka waktu yang akan datang dan apa yang dilakukan agar tujuan-
tujuan itu dapat tercapai.
33
 Perencanaan dakwah merupakan suatu awal yang dapat 
menentukan hal apa saja yang akan dilakukan dalam mencapai kesuksesan dalam 
dakwah yang akan dilaksanakan.  
Perencanaan minimum memiliki tiga karakteristik berikut: 
1) Perencanan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang, 
2) Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi,yaitu serangkaian 
tindakan di masa yang akan datang dan akan diambil oleh perencanaan 
3) Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi 
merupakan unsur yang amat penting dalam setiap perencanaan.
34
 
Fungsi perencanaan adalah sebagai berikut : 
a) Perencanaan sebagai pengarah. Perencanaan akan menghasilkan upaya untuk 
maeraih sesuatu dengan cara yang lebih terkoordinasi.
35
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b) Perencanaan sebagai minimalisasi ketidakpastian . pada dasarnya segala sesuatu 
di dunia ini akan mengalami perubahan.
36
 
c) Perencanaan sebagai minimalisasi pemborosan sumber daya.37 
d) Perencanaan sebagai penetapan standar dalam pengawasan kualitas. Perencanaan 
berfungsi sebagai penetapan standar kualitas yang harus dicapai oleh perusahaan 
dan diawasi pelaksanaannya dalam fungsi pengawasan manajemen.
38
 
Perencanaan yang efektif dilakukan sebelum melaksanakan sebuah kegiatan. 
Dalam perencanaan biasanya dilakukan peramalan masa depan, penentuan program 
kerja, penentuan jadwal kegiatan, penentuan anggaran dan sebagainya yang terkait 
dengan pencapaian tujuan organisasi. 
Perencanaan yang baik tentunya perlu dirumuskan.perencanaan memiliki 
beberapa persyaratan , yaitu : 
a) Faktual atau realistis. Apa yang dirumuskan oleh perusahaan sesuai dengan fakta 
dan wajar untuk dicapai dalam kondisi tertentu yanga dihadapi perusahaan. 
b) Logis dan rasional. Apa yang dirumuskan dapat diterima oleh akal, dan oleh 
sebab itu maka perencanaan tersebut bisa dijalankan. 
c) Fleksibel. Perencanaan yang baik justru diharapkan tetap dapat beradaptasi 
dengan perubahan di masa yang akan datang , sekalipun tidak berarti bahwa 
planning dapat diubah seenaknya. 
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d) Komitmen. Komitmen dapat dibangun dalam sebuah perusahaan jika seluruh 
anggota di perusahaan beranggapan bahwa perencanaan yang dirumuskan telah 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. 
e) Komprehensif. Perencanaan yang baik tidak hanya terkait dengan bagian yang 
harus kita jalankan, tetapi juga dengan mempertimbangkan koordinasi dan 
integrasi dngan bagian lain di perusahaan.
39
 
Ada beberapa alat bantu bagi perencanaan, yaitu : 
a) Perencanaan dengan flow chart. Model grafis yang menunjukan model system 
yang menunjukkan model system yang menggambarkan kejadian yang 
berkesinambungan dan keputusan ya-tidak. Flow chart menggambarkan proses 
rencana membaca buku yang dapar dipilih antara minjam buku atau melakukan 
pembelian buku terlebih dahulu. Melalui bagan ini, dengan mudah kita bisa 
mengamati kejadian-kejadian yang berkesinambungan dari saat memulai 
pekerjaan atau rencana hingga rencana terealisasi. 
b) Penjadwalan melalui Gantt chart (bagan Gantt). Penjadwalan berbagai kegitan 
yang saling berksinambungan sehingga para pelaksana kegiatan akan dengan 
lebih mudah mengikuti perkembangan dari setiap perkembangan yang tengah 
dilakukan. 
c) Perencanaan dngan jaringan PERT (Program Evaluation and Review Tehnique 
network) PERT merupakan alat bantu perencanaan melalui penjadwalan rencana 
kerja secara kronologis dan berkelanjutan bagi pekerjaan yang sifatnya tidak 
rutin, berskala besar maupun kompleks.
40
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Proses perencanaan menurut Louis A.Allen yang dikutip oleh H.B Siswanto, 
perencanaan terdiri atas aktivitas yang dioprasikan oleh seorang menejer untuk 
berfikir kedepan dan mengambil keputusan saat ini, yang kemungkinan untuk 
mendahului serta menghadapi tantangan pada waktu yang akan datang.
41
 
a) Prakiraan (forecasting) 
b) Penetapan tujuan (establishing objective) 
c) Pemrograman (programming) 
d) Penjadwalan (scheduling) 
e) Penganggaran (budgeting) 
f) Pengembangan prosedur (developing procedure) 
g) Penetapan dan interpretasi kebijakan (establishing and interpreting policies). 
Perencanaan ditunjukkan sebagai usaha untuk melihat masa depan, 
memberikan rumusan tentang kebijaksanaan maupun tindak-tanduk dakwah di masa 
mendatang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Perencanaan dakwah 
yang matang, akan mengsasilkan sesuatu hasil yang baik dan maksimal. Karena itu 
pelaksna dakwah harus direncanakan sedemikian rupa, tidak dilaksanakan asal-asalan 
tetapi berprogram dan terencana dengan baik.
42
 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah 
sebuah langkah pertama yang harus di tempuh dalam merencanakan kegiatan yang 
akan dilaksanakan agar sesuai dengan tujuan bersama. Dengan menggunakan salah 
satu metode yang telah dipaparkan perencanaan dakwah akan sangat efektif dan 
efisien sebagai usaha untuk melihat masa dpan yang telah direncanakan dengan baik. 
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b. Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) 
Pengorganisasian dakwah dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 
menghubungkan aktivitas-aktivitas dakwah yang efektif dalam wujud kerjasama 
antara para da‟I sehingga mereka dapat memperoleh manfaat-manfaat pribadi dalam 




Dapat juga dikemukakan bahwa pengorganisasian adalah usaha menciptakan 
hubungan tugas yang jelas antarpersonil sehingga setisp orang dapat bekerjasama 
dalam iklim organisasi yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan. Ada tiga 
unsur organizing yaitu : 
1) Pengenalan dan pengelompokkan kerja 
2) Penentuan dan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab 
3) Hubungan kerja44 
Tujuan dari pengorganisasian adalah: 
1) Membagi kegiatan dakwah menjadi departemen-departemen atau divisi-divisi 
dan tugas-tugas yang terperinci dan spesifik. 
2) Membagi kegiatan serta tanggung jawab yang berkaitan dengan masing-
masing jabatan atau tugas dakwah 
3) Mengoorganasikan berbagai tugas organisasi dakwah 
4) Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan dakwah kedalam unit-unit. 
5) Membangun hubungan di kalangan da‟i baik secara individual,kelompok, dan 
departemen. 
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6) Mengalokasikan dan memberikan sumber daya organisasi dakwah 
7) Dapat menyalurkan kegiatan-kegiatan dakwah secara logis dan sistematis.45 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian dakwah sangat 
penting agar pembagian kerja merata dan pelaku dakwah dapat tau di mana tempat 
dan apa tanggung jawabnya. 
c. Pelaksanaan Dakwah (Tawjih) 
Pelaksanaan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam 
proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan.  dalam penggerakan dakwah ini, 
pimpinan menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-
aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana 
dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung 
oleh para pelaku dakwah.
46
 Dalam pelaksanaan ini rencana yang telah disusun dengan 
baik akan dilaksanakan dengan memanfaatkan segala  sumber daya yang dapat yang 
akan menunjang tercapainya tujuan. 
Pengertian pelaksanaan atau pergerakan dakwah adalah seluruh proses 
pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka 
mampu bekerja dengan efisien dan ekonomis.
47
 Penanaman rasa ikhlas dalam diri 
setiap elemen sangat penting agar mereka bekerja dari hati dan hasilnya akan 
maksimal. 
Supaya aktivitas penggerakan dakwah ini berhasil, hendaknya diperhatikan 
hal-hal sebagai beriku : 
1) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi para da‟i. 
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2) Pengethuan tentang tujuan dan presepsi atas tugas-tugas yang dilaksanakan. 




Ada beberapa poin dari proses pergerakan dakwah yang menjadi kunci dari 
kegiatan dakwah, yaitu :  
1) Pemberian motivasi  
Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pimpinan 
dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengartian, sehingga 
para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai 
tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya.
49
 Pemberian motivasi 
dapat dilakukan oleh pimpinan kepada para bawahan agar tetap semangat dalam 
mencapai tujuan bersama, salah satu caranya dengan memberikan mereka 
penghargaan atau kenaikan pangkat.  
Dalam manajemen dakwah pemberian motivasi ini dapat berupa : 
a) Mengikut sertakan dalam pengambilan keputusan 
b) Memberikan informasi secara komprehensif50 
Perlu diingatkan, bahwa dalam pemberian informasi ini harus memerhatikan 
feedback-nya, apakah sudah dapat diterima dengan baik sebagaimana yang 
diharapkan.
51
 Dari umpan balik tersebutlah dapat diketahui yang menjadi kebutuhan 
dari para bawahan. 
 
 
                                                 
48
Samsul Munir Amin,Ilmu Dakwah, h. 233. 
49
Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 141. 
50
Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 143-149. 
51
Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 151. 
 
32 
2) Melakukan bimbingan  
Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan dakwah yang 
dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan. Dalam proses pelaksanaan aktivitas dakwah itu 
masih banyak hal-hal yang harus diberikan sebagai sebuah arahan atau bimbingan.
52
 
Melakukan bimbingan secara langsung kepada para elemen terkait bertujuan untuk 
meminimalisir setiap penyimpangan atau kesalahan yang dapat menghambat 
tercapainya tujuan. 
3) Menjalin hubungan  
Untuk menciptakan sebuah kerjasama yang solid dalam organisasi atau 
lembaga dakwah, maka dituntut sebuah kecerdasan dan kerjsama yang baik oleh para 
pemimpin dakwah.
53
 Menjalin hubungan dapat berupa melakukan diskusi mengenai 
masalah yang terjadi dengan melibatkan semua elemen, tanpa ada batasan dalam 
menyampaikan aspirasi. 
4) Penyelenggaraan komunikasi  
Dalam proses komunikasi ini akan terjadi sebuah proses yang melibatkan 
orang, yang mencoba memahami cara manusia saling berhubungan. Komunikasi juga 
ini termasuk dalam sebuah kesamaan arti agar manusia dapat berinteksi, yang dapat 
berupa sebuah symbol gerakan badan, suara,huruf,angka dan kata yang dapat 
mewakili atau mendekati ide yang mereka maksudkan untuk dikomunikasikan.
54
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Dari uraian di atas, pelaksanaan dakwah banyak dipengaruhi oleh seseorang 
pemimpin. Kesuksesan dari pelaksanaan dakwah adalah dengan kerja yang sama dan 
rasa komitmen antara bawahan dan pimpinan. 
d. Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqabah) 
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan 
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sarana dan 
penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Pengendalian juga dapat 
dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari prestasi yang 
direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif.
55
  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, Pengendalian dan evaluasi 
dakwah sangat penting dalam proses dakwah itu sendiri agar sesuai dengan tujuan 
bersama. Dari kegiatan evaluasi dapat diketahui letak kekurangan dan kelebihannya, 
sehingga untuk kedepannya dapat direncanakan dengan lebih baik. 
 
 
B. Kursus Calon Pengantin 
1. Pengertian Kursus Calon Pengantin 
a. Pengertian suscatin 
Secara bahasa kursus adalah pelajaran tentang sesuatu pengatahuan atau 
kepandaian dalam waktu singkat.
56
 Sedangkan calon pengantin adalah seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang akan sedang mengajukan permohonan kehendak 
nikah di Kantor Urusan Agama (KUA).  
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Dengan demikian, kursus calon pengantin adalah pemberian bekal 
pemahaman, pengatahuan dan keterampilan kepada calon pengantin tentang 
kehidupan rumah tangga/keluarga serta dapat mengurangi angka perselisihan 
penceraian dan Kekerasan Rumah Tangga (KDRT) dalam waktu singkat.
57
 Kursus 
calon pengantin merupakan salah satu tahap yang mesti di tempuh sebelum proses 
akad nikah dilaksakan. Suscatin diselenggarakan oleh Badan Panasehat, Pembinaan, 
dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau lembaga lain yang telah mendapat akreditasi 
dari Kementrian Agama.
58
 Setelah melakukan kursus, calon pengantin berhak 
mendapatkan sertfikat sebagai tanda bukti kelulusan. 
b. Tujuan Kursus calon pengantin 
Tujuan bimbingan pada kursus calon pengantin tidak terlepas dari fungsi 
dasar kursus sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman tentang seluk beluk 
berkeluarga dalam menghadapi bahtera rumah tangga.Oleh karena itu tujuan utama 
kursus calon pengantin adalah sebagai berikut:  
1. Peserta suscatin mampu memehami perihal pernikahan dan seluk beluk 
membina rumah tangga berdasarkan ketentuan syari‟at, mengenai dasar pernikahan, 
tujuan dan hikmah pernikahan, syarat dan rukun nikah, akad nikah dan ijab Kabul 
pentingnya calon pengantin mengetahui aturan syari‟at tersebut dikarenakan mulai 
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2. Peserta suscatin dapat mengatahui dan memahami hak dan kewajiban antara 
suami istri, dengan pengatahuan dan pemahaman tersebut, nantinya diharapakan 
pasangan suami istri dapat memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. 
3. Peserta suscatin dapat memahami dan menjalankan perang masing-masing 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Pasangan suami istri yang baik adalah 
pasangan yang terampil untuk mengambil peran dalam menjalani aktifitas sehari-hari 
dalam rumah tangga.Pasangan suami istri  yang benar-benar muslim selalu berupaya 
dangan tulus dan ikhlas untuk bersama-sama menerapakan ajaran agama dan nilai-
nilainya yang luhur dalam menjaling hubungan mereka sehari-hari.
60
 Salah satu 
faktor pemicu yang besar terjadinya problamatika rumah tangga adalah kurang 
memahami tugas masing-masing antara suami istri, disebabkan salah satu diantaranya 
atau keduanya tidak menjalankan peranya sebagaimana mestinya. 
4. Peserta suscatin mampu memahami aspek pentingnya menjaga keharmonisan 
dengan menghindari tindak kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan dalam rumah 
tangga merupakan perbuatan yang menggakibatkan timbulnya kesengsaraan atau 
penderitaan secara fisik maupun fsikis dan penelantaran rumah tangga.
61
 Oleh karena 
itu bagi setiap anggota keluaraga harus mampu menjaga keharmosisan di dalam 
rumah tangga. 
5. Peserta suscatin menjadi lebih siap dan lebih matang dalam persiapan 
menghadapi kehadiran anak-anak dalam rumah tangga. Kehadiran anak merupakan 
dambaan oleh pasangan suami istri, namun anak adalah amanah yang harus dijaga 
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dengan baik agar tidak terjerumus kepada hal negatif, sehingga mengasuh dan 
mendidik anak-anak merupakan tugas dan kewajiban bagi orang tua didalam 
keluarga.
62
 Untuk itu pemberian bekal diawal pernikahan merupakan modal dasar 
yang dapat dijadikan pedoman dalam mendidik anak-anaknya kelak. 
c. Materi Kursus Calon Pengantin 
Kursus calon pengantin sebenarnya peraturan yang dikeluarkan berdasarkan 
aturan kementrian agama melalui pengaturan Direktur Jendral (Dirjen) bimbingan 
masyarakat Islam tentang kursus calon pengantin nomor DJ.II/491, tanggal 10 
Desember (2009)Bab I Ayat 2 yang menyebutkan bahwa. 
“Kursus calon pengantin adalah yang selanjutnya disebut dengan suscatin 
adalah pemberian bekal pengatahuan pemahaman dan keterampilan dalam 




Banyaknya angka penceraian dan kasus kekerasa dalam rumah tagga 
merupakan sebab dari dikeluarkanya keputusan menteri agama dan juga surat edaran 
dari Dirjen Bimas Islam. Peraturan tersebut mengamanatkan bahwa pengatahuan 
tentang pernikahan, yaitu melaui yang namanya kusus calon pengantin. Metode yang 
bisa digunakan dalam bimbingan kursus calon pengantin adalah dengan mengunakan 
metode ceramah, prakek, dan Tanya jawab. 
Materi yang diberikan kepada kursus calon pengantin sekurang-kurangnya 24 
jam pelajaran yang berisi beberpa materi di antaranya: 
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1. Pengertian Pernikahan  
Menurut Muhammad Asnawi, pernikahan adalah suatu akad atau perjanjian 
antara calon suami dan istri dangan mengikuti norma, nilai-nilai sosial dan etika 
agama.
64
 Sedangkan  menurut Undang-Undang perkawinan , yang dikenal dengan 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974, yang dimaksud pernikahan yaitu;”Pernikahan 
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 




Menikah adalah satu-satunya hubungan kasih sayang antara laki-laki dan 
perempuan yang penuh berakah karena Allah swt dan rasulnya memerintahkan setiap 
insan untuk menikah. Allah swt. Berfirman dalam QS. An-Nur/24:32. 
                       
                        
 
Terjemahnya: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui.
66
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Memberi janji dan harapan untuk memperoleh tambahan rezeki bagi mereka 
yang akan kawin, namum belum memiliki modal yang memadai. Sementara ulama 




2. Pengatahuan Agama  
Pengatahuan agama merupakan kebutuhan pokok setiap manusia, karena 
denganya pula manusia akan menemukan keharmonisan dalam berhubungan dengan 
sesama manusia terutama antara suami istri. 
Hal ini yang menempatkan pengatahuan agama menjadi faktor yang paling 
penting sehingga dimasukkan daalam materi kursus calon pengatin (Suscatin). 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diamalkan dalam kaitanya 
dengan pembinaan kehidupan rumah tangga dalam beragama antara lain: 
a.) Melaksanakan shalat 5 waktu dan membiasakan shalat berjamaah dalam keluarga 
atau mengajak kelurga shalat berjamaah di masjid. 
b.) Membiasakan berdzikir (mengingat) dan berdoa kepada Allah swt dalam keadaan 
suka maupun duka. 
c.) Jika terjadi perselisihan antara suami dan istri segeralah mengambil air wudhu 
dan beribadah (shalat atau membaca Al-Quran)
68
 
d.)  Membina anak-anak untuk beriman kepada Allah swt. 
e.)  Setiap orang Islam berkawajiban mandi wajib, karena beberapa hal sebagai 
berikut: 
 
                                                 
67
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an vol. 7 (Cet. 
8: Lentera Hati, 2007), h. 337.  
68
Chaeruddin, Pendidkan Agama Islam dalam Rumah Tangga, (Cet. 1; Makassar; Alauddin 





1) Berhubugan suami istri, baik keluar mani ataupun tidak 
2) Keluar mani, baik keluarnya kerena bermimpi atau sebab lain dangan sengaja 
atau tidak, dengan perbuatan sendiri atau bukan 
3) Mati 
4) Haid menstruasi bagi wanita  
5) Nifas, yang dinamakan nifas adalah darah yang keluar dari kemaluan 
perempuan sesudah melahirkan anak. 




Tata cara mandi wajib yaitu: 
a) Membaca basmalah  
b) Membasuh farj (kemaluan) 
c) Niat diawali mandi atau awal membasuh badan 
d) Berwudhu  
e) Meratakan keseluruhan tubuh termasuk rambut.70 
3. Peraturan Perundangan di Bidang Pernikahan dan Keluarga. 
Materi seputar perundang-undangan termasuk salah satu materi yang 
diberikan kepada calon pengantin, karena pemahaman masyarakat tentang Undang-
Undang perkawinan masih kurang. 
Adapun pembahasanya lebih banyak tentang Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan , yaitu: 
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Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat KUAt 
atau mitssaqan ghalidzan untuk menaati perintah Allah swt dan melaksanakanya 
merupakan ibadah. 
Pasal 3 
Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang  
sakinah,mawaddah dan rahmah. 
Pasal 4 
Pernikahan adalah  sah, apabila dilakaukan menurut hukum islam sesuai dengan pasal 
2 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang pernikahan 
Pasal 5 
(1)Agar terjamin ketertiban pernikahan bagi masyarakat Islam setiap Pernikahan 
harus dicatat. 
(2)Pencatatan pernikahan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh pegawai pencatat 
nikah sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang No. 22 Tahun 1946 
dan Undang-undang No. 32 Tahun 1945 
Pasal 6 
(1)Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5 setiap pernikahan harus 
dilangsungkan dihadapan dan di bawah pengawasan pegawai pencatat nikah 
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4). Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Adapun hak-hak suami istri yaitu; 
1) Hak istri 
a) Hak mengenai harta, yaitu mahar atau mas kawin dan nafkah  
b) Hak untuk mendapatkan perlakuan yang baik dari suami 
c) Agar suami menjaga dan memelihara istrinya, Maksudnya menjaga kehormatan 
istri, tidak menyia-nyiakanya, agar selalu melaksanakan perintah Allah swt. Dan 
menghentikan segala laragannya. 
2). Hak suami  
a) Ditaati dalam hal-hal tidak maksiat  
b) Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami istri 
c) Menjahukan diri dari mencampuri sesuatu yang menyusahkan suami 
d) Tidak bermuka masam dihadapan suami 
e) Tidak menujukkan keadaan yang tidak disenangi suami 
3) Hak bersama  
a) Halalnya pergaulan suami istri 
b) Saling memegang amanah di antara kedua suami istri dan tidak boleh saling 
menghianati. 
c) Saling mengikat (menjalin) kasih sayang sumpah setia sehidup semati.
72
 
Selain dari hak-hak suami istri terdapat pula kewajiban-kewajiban suami istri 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Kewajiban istri 
a) Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir batin kepada suami di 
dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
b) Istri menyelengarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan 
sebaik-baiknya. 
2) Kewajiban suami 
a) Suami adalah adalah pembimbing terhadap istri dalam rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga  yang penting-penting diputuskan 
oleh suami isrti bersama  
b) Suami wajib melindungi istrinya dengan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuanya. 
c) Suami wajib memberikan pendidian agama kepada istri dan anaknya, memberi 
kesempatan belajar pengatahuan berguna dan bermamfaat bagi agama dan 
bangsa. 
d) Sesuai dengan penghasilanya, suami menanggung nafkah, kiswah dan tempat 
kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga serta pendidikan anak. 
3) Kewajiban bersama  
a) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah, warahmah yang menjadi sendi dasar susunan 
masyarakat. 
b) Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati setia dan memberikan 





c) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak 
meraka, baik mengenai dengan pertumbuhan jasmani, rohani maupun 
kecerdasanya dan pendidikan agamannya. 
d) Suami istri wajib menjaga kehormatanya.73 
5). Kesehatan  
Kesehatan sangat penting untuk diketahui, hal tersebut disebabkan karena 
dalam perkawinan bila kesehatan terganggu akan dapat menimbulkan permasalahan 
dalam keluarga. Dapat dibayangkan bila suami atau istri dalam keadaan sakit-sakit 
saja, hali ini akan menggangu ketentraman keluarga yang bersangkutan, dapat 
berakibat cukup jauh.
74
 Bila seorang hendak melaksanakan pernikahan disarankan 
untuk dapat memeriksakan kesehatanya ke dokter, dengan pemeriksaan ini akan 
diketahui kelemahan-kelemahan seingga dengan demikian akan dapat dicari cara-cara 
untuk mengatasinya. Hal tersebut tidak akan di lihat jika sebelumnya tidak diketahui 
bagaimana kondisi kesehatanya dan mengetahui kelemahan-kelemahan atau 
kekurangan-kekurangannya, maka langkah-langkah lebih tepat akan dapat diambil 
sedini mungkin. 
6).Manajemen Ekonomi Keluarga 
Kelangsungan hidup keluarga ditentukan pula oleh kelancaran dalam 
mengelola ekonomi. Ekonomi memebrikan corak dalam keluarga karena merupakan 
kebutuhan dasar bagi setiap aktivitas dalam keluarga, untuk mengantarkan masa 
depan anak-anak, diperlukan biaya pendidikan yang tidak kecil jumlahnya.peralatan 
sekolah dan sarana pendidikan perlu siapakan agar Kualitas pendidikan yang diterima 
oleh anak menjadi baik.biaya rutin yang bersifat komsusmsi merupakan kebutuhan 
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pkok yang mutlak harus tersedia yang mencangkup sandang, pangan, dan papan. Bagi 
keluarga yang mengunakan fasilitas listrik,air bersih, telepon yang sekarang telah 
akrab dalam keluraga di kalangan perkotaan maupun pedesaan, menembah deretan 
kebutuhan yang tidak dapat dihindari.
75
 
Keluarga perlu mempersiapkan manajemen pengelolaan ekonomi, khususnya 
keuangan yang sangat vital dalam mewujudkan kesejahtraan keluarga. Manajemen 
keuangan dimaksudkan bukan berarti uang adalah segala-galahnya, tetapi bagaimana 
rezki didapatkan dan dari mana asalnya. Dalam konteks kelurga, perencanaan 
anggaran perlu dipetakan sesuai dengan prioritas kebutuhan.
76
  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, Fenomena di atas maka setiap 
calon pengantin atau yang telah menikah harus memiliki keterampilan dalam 
mengelolah keuangan dengan sedemikian rupa, sehingga kebutuhan di dalam rumah 
tangga dapat terpenuhi. 
 
 
D. Kantor Urusan Agama 
1. Pengertian Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kantor urusan agama (KUA) merupakan unit kerja terdepan depertemen 
agama yang  melaksanakan sebagian  tugas pemerintahan di bidang agama Islam, di 
wilayah Kecamatan (KMA NO.517/2001 dan PMA No. 11/2007). Dikatakan sebagai 
unit terdepan, kerena KUA secara langsung berhadapan dengan masyarakat. Oleh 
karenanya wajar bila keberadaan kantor urusan agama dinilai sangat urgen seiring 
                                                 
75
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. 1; Makassar: Alauddin University 
Press,2013), h.38. 
76





keberadaan Depertemen Agama. Fakta sejarah juga menujukkan kelahiran Kantor 
Urusan Agama (KUA) sangat srategis bila dilihat dari keberadaanya yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat terutama yang memerlukan  pelayanan di 
bidang Agama Islam (Urais).
77
 
Kantor Urusan Agama adalah Kantor yang melaksanakan sebagai tugas kantor 
Kementrian Agama Indonesia di Kabupaten dan kota madya di bidang urusan agama 
Islam dalam Wilayah Kecamatan. Kantor Urusan Agama (KUA) juga adalah unit 
pelaksana teknis (UPT) Direktorat Jendral Agama Islam Kementrian Agama RI yang 
berada ditingkat Kecamatan, satu tingkat di bawah Kantor Urusan Agama Kabupaten. 
Kantor urusan agama sebagai pioneer tedepan Kementrian Agama RI memiliki tugas 
dan fungsi untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
di bidang Urusan Agama Islam.
78
 
2. Tugas dan Fungsi 
a. Tugas KUA 
Kantor  urusan  agama kecematan Lappariaja mempunyai tugas melaksanakan 
tugas pokok Kantor kementrian Agama di wilayah Kecamatan berdasarkan kebijakan 
Kantor Kementrian Agama dan peraturang perundang-undangan yang berlaku. 
Adapun tugas-tugasnya meliputi:  
1) Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten di 
bidang urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan 
2) Membantu pelaksanaan tugas pemerintah ditingkat kecamatan dalam bidang 
keagamaan. 
                                                 
77
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3) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan 
4) Melaksanakan tugas koordinasi pemilik agama Islam, penyuluh agama Islam 
dan koordinasi / kerjasama dengan instansi lain.
79
 
Itulah beberapa tugas dari kantor urusan agama Kecamatan Lappariaja 
berdasarkan kebijakan Kementerian Agama dan Perundang-undangan . 
b. Fungsi KUA meliputi: 
1) Fungsi Administrasi, menyelenggarakan statistik  dan dokumentasi, 
menyelenggarakan surat-menyurat, kearsipan dan kerumahtanggaan KUA. 
2) Fungsi pelayanan, melakukan pencatatan nikah dan rujuk,pelayanan 
perwakafan,kemasjidan,zakat dan ibadah sosial. 
3) Funsi pembinaan, melaksanakan pembinaan internal (karyawan) dan 
pembinaan eksternal(lembaga-lembaga Islam di wilayah Kecamatan). 
Berdasarkan fungsi dan tugas Kantor Urusan Agama dapat dimengerti bahwa 
KUA ini tidak hanya mengenai tentang pernikahan tetapi juga menangani pembinaan 
lembaga-lembaga Islam di wilayah Kecamatan.
80
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, Kantor Urusan Agama (KUA) 
adalah sebagai unit terdepan dalam pelayanan keagamaan kepada masyarakat yang 
juga bagian dari Kementerian Agama yang berada di lingkungan wilayah tingkat 
Kecamatan, yang memiliki fungsi yang sangat penting dalam pelaksanaan hukum 
Islam di Indonesia. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian dengan metode deksriptif tentang permasalahan obyek yang 
tekait dengan pentingnya kursus calon pengantin dalam menggapai keluarga sakinah 
di KUA Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone. Penelitian Kualitatif adalah 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kulitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fonomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja
1
 
2. Lokasi, Objek  dan Waktu Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwah ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan 
kegiatan.
2
 Adapun lokasi yang menjadi objek yakni di KUA Kecamatan Lappariaja 
Kabupaten Bone di Jl.Poros Makassar Bone. Lokasi ini dipilih karena terdapat 
program Kursus Calon Pengantin (Suscatin) untuk membina para calon pengantin 
dalam mewujudkan keluarga sakinah. Yang menjadi narasumber pada penelitian ini 
adalah Kepala KUA ,Penghulu, Penyuluh, Ketua Bimas Islam dan Peserta suscatin 
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yang ada di Kantor Urusan Agama.Waktu penelitian ini berkisar empat bulan sejak 
pengesahan draf proposal, yakni mulai tanggal 3 Januari 2019. 
 
 
B. Pendekatan penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen dakwah, yaitu secara langsung  mendapat imformasi dari imforman. 
Penelitian akan mengunakan metode pendekatan manajemen ini kepada pihak-pihak 
yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memeberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen pada hakikatnya sangatlah 
komplit karena di dalamnya sudah mencakup unsur-unsur manajemen yang secara 
garis besar sudah mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa setiap disiplin ilmu 
dan elemen kehidupan membutuhkan manajemen khususnnya kursus calon pengantin 




C. Sumber Data 
Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu sember data primer dan 
sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber utama sebagai imforman kunci yaitu 
Kepala, Penyuluh agama Islam fungsional tambahan yaitu staf KUA, Badan 





Lappariaja yang akan memberikan imformasi terkait dengan Kursus Calon Pengantin 
(suscatin) dalam menggapai keluarga sakinah. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu dengan dikumpulan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. Misalnya buku, jurnal, majalah, Koran, atau karya tulus 
lainnya atau memanfaatkan dokumen tertulis , gambar, foto atau benda-benda lain 
yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan.
3
 D J. Supranto berpendapat bahwa data yang baik 
dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenaranya yang 




Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan mengunakan 
teknik pengumpulan data berupa:  
1. Obsevasi 
Obsevasi yaitu cara yang ditempuh untuk mengamati kondisi lapangan 
penelitian , yaitu pengamatan langsung maupun tidak langsung yang akan dilakukan 
di daerah penelitian. Selain itu metode ni dimaksudkan untuk melihat dan mengamati 
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peleksanaan kursus calon pengantin dalam mewujudkan kelurga sakinah di KUA 
Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone.
5
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua atau lebih dengan cara bertatap muka 
mendegarkan secara langsung imformasi-imformasi atau keterangan.
6
 Wawancara 
atau dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara merupakan suatu metode 
pengumpulan berita, data atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara 
langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan imforman, wawancara 
adalah percakapan dena maksud tertentu , percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu wawancara yang mengajukan pertanyaan (interviewer) dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 Wawancara ini 
dilakukan secara mendalam kepada imforman. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misaknya catatan 
harian, sejarah kehidupan, cerita biograpi, peraturan kebijakan, sedangkan yang 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan dalam melaksankan 
penelitian dalam penelitian kulitatif adalah peneliti sendiri yang dibantu alat-lat 
instrument, seperti: Pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 




F.Teknik Pengelolahan dan Analisa Data 
Pengelolahan dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
bersifat penelitian Kualitatif dan menemukan yang diinginkan oleh penulis, 
Pengelolahan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang 
dapat mendukung objek pembahasan , Analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian dangan mengunakan teknis analisis sebagai berikut:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, perhatian untuk menyederhanakan, 
mengabstrakan dan transformasi data.
8
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Imformasi dari 
lapangan sebagai bahan mentah ringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan 
pokok-pokok yang penting sehingga lebih muda dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dapat melihatgambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 
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mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai pokok permasalahan yang diawali 
dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
9
 Bentuk penyajian data 
kuaitatif dapat beupa teks naratif, maupun matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data Kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus  selama berada di lapangan setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan, kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasikan selama penelitian berlangsung dangan cara memikir ulang dan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.
10
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MANAJEMEN DAKWAH KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) TERHADAP 
KURSUS CALON PENGANTIN (SUSCATIN) DI KECAMATAN 
LAPPARIAJA KABUPATEN BONE 
 
 
A.Gambaran umum KUA Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 
 Berdasarkan data yang ada terdapat catatan  peristiwa pernikahan dalam buku 
pendaftaran nikah sejak tahun 1960, hal ini menunjukkan bahwa keberadaan KUA 
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone telah eksis sejak tahun 1960, KUA 
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Beralamat di Jl. Poros Makassar Bone. KUA 
Kecamatan Lappariaja sudah mulai melayani masyarakat mulai dari tahun 1960 
sampai sekarang.
1
 Seiring berjalannya waktu kepemimpinan KUA Kecamatan 
Lappariaja telah 8 kali mengalami pergantian kepala sejak berdiri tahun 1960 sampai 
saat ini yaitu: 
Tabel 1. Kepala KUA Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 2017 
No Nama Kepala KUA Mulai Tugas 
1 Syamsuddin  1960 s/d 1969 
2 Muhammad Jabar  1969 s/d 1978 
3 Aras Baco, B.A 1978 s/d 1987 
4 Drs H Muhammadiyah  1987 s/d 2002 
5 Drs Zainal Abididn  2002 s/d 2006 
6 H Muhammad S. Ag 2006 s/d 2010 
7 Drs Jamaluddin  2010 s/d 2017 
8 Drs Firman 2017 s/d saat ini 
 Sumber Data: Profil KUA Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 2017 
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1. Geografis Kecamatan Lappariaja 
Kecamatan Lappariaja merupakan salah satu dari daerah 27 Kecematan di 
Kabupaten Bone  yang memiliki luas sebesar 138,00 km  
Sebagai gambaran umum bahwa daerah-daerah yang berbatasan langsung 
dengan Wilayah Lappariaja anatara lain 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Lamuru 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tellu limpoe 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Libureng 
d. Sebelah timur berbatsan dengan Kecamatan  Bengo 
Tabel 2. Luas wilayah Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 2017 
No Desa Luas Wilayah Presentase 
1 Patangkai 14.75 10.69 % 
2 U.Lamuru 13.25 9.60 % 
3 Sengengpalie 16.00 11.59 % 
4 Waekecce‟e 13.00 9.42 % 
5 Tenripakua 13.84 10.03 % 
6 P.Limpoe 14.16 10.26 % 
7 Mt.Walie 15.80 11.45 % 
8 Liliriantang 23.00 16.67 % 
9 Tonronge 14.20 10.29 % 
10 Lappariaja 138.00 100.00 % 








Penduduk asli Kecamatan Lappariaja adalah suku Bugis, jika dilihat 
berdasarkan agama yang dianutnya, maka 100% beragama islam, sedangkan jika 




Tabel.3 Data Kependudukan Kecamatan Lappariaja 2017 
No Desa Seluruhnya Beragama Islam Non Islam Ket 



























































































     






15     
 Sumber Data: Profil KUA Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 2017 
3. Tugas dan Fungsi KUA 
 Tugas pokok Kantor Urusan Agama Kecamatan Lappariaja adalah 
Menjalankan sebagian tugas Kementrian Agama Kabupaten Bone di bidang urusan 
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Agama Islam di Wilayah Kecamatan Lappariaja. Sedangkan fungsi KUA adalah 
fungsi administrasi, menyelenggarakan ststistik dan demokrasi, menyelenggarakan 
surat menyurat, kearsipan dan kerumahtanggan KUA Lappariaja. Fungsi pelayanan, 
melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, pelayanan perwakafan, kemasjidan, zakat 
dan ibadah sosial. Fungsi pembinaan internal (karyawan) dan pembinaan eksternal 
(lembaga-lembaga Islam di wilayah Kecamatan Lappariaja.Fungsi Penerangan dan 
penyuluhan bekerja sama dengan instansi terkait. Dalam rangka meleksanakan fungsi 
KUA tersebut, Maka KUA Kecamatan Lappariaja merumuskan visi misi dan program 
kerja untuk merealisasikan tugas pokok dan fungsi kantor urusan agama Kecamatan 
Lappariaja maka disusunlah program kerja tahun 2017 diantaranya sebagai berikut: 
Program kerja KUA Kecamatan Lappariaja 2017, adalah: 
a. Meningkatkan kualitas pelayanan, pengawasan, pencatatan daan pelaporan 
b. Peningkatan kualitas data statistis layanan dan bimbingan masyarakat Islam 
c. Peningkatan kualitas pengelolaan dokumentasi dan sim KUA 
d. Peningkatan kualitas  layanan bimbingan kemasjidan 
e. Peningkatan kualitas bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariahaa 
f. Peningkatan kualitas layanan bimbingan zakat dan wakaf 
g. Peningkatan layanan bimbingan manasik haji bagi haji reguler.3 
Tugas dan Fungsi agar lebih terukur dan terarah Kecamatan Lappariaja 
mempunyai visi dan misi yaitu: 
a. Visi 
Terwujudnya pelayanan prima bidang nikah rujuk, taat beragama dan 
berahlahkul karimah Kec.Lappariaja 
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1. Meningkatkan pelayanan nikah dan rujuk 
2. Meningkatkan bimbingan dan penyuluhan keluarga sakinah 
3. Meningkatkan kwalitas kehidupan beragama  
4. Meningkatkan pembinaan manajemen dan pemberdayaan masjid,zakat wakaf, 
ibadah sosial, tk/tpa, remaja masjid dan majelis taklim 
5. Meningkatkan pembinaan produk halal  
6. Meningkatkan pemberdayaan dan bimbingan manasik haji 
7. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dan kemitraan.4 
Motto: 
Melayani dengan cinta. 
4. Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone. 
Struktur organisasi dalam sebuah lembaga, yang di maksud pengurus Kantor 
Urusan agama (KUA) Kecamatan Lappariaja dimaksudkan sebagai kerangka untuk 
mengatahui ruanglingkup, jalur koordinasi, kegiatan dan fungsi-fungsi yang di 
jalankan oleh masing-masing bagian yang ada dalam struktur organisasi yang 
bersangkutan. 
Untuk mencapai misi yang di emban oleh Kantor Urusan Agama (KUA) 
struktur dalam rangkian pembagian kerja untuk orang-orang yang tepat, sehingga 
pada gilirannya tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik, struktur dan bagan 
organisasi pengurus Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai berikut 
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Struktur organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Lappariaja 
Sumber Data: profil KUA Lappariaja Kabupaten Bone 2017 
Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat di simpulkan bahwa jumlah 
pegawai yang ada penyuluh Agama KUA Lappariaja Kabupaten Bone berjumlah 9 
orang, terdiri dari Kepala KUA, penghulu, penyuluh agama islam, penyusunan 








Tabel.4 Keadaan Pegawai KUA Kecamatan Lappariaja Tahun 2017 
No Nama Status Jabatan 
1 Drs. Firman PNS Kepala KUA 
2 Hikmah. A, S,Pg. Honorer Penyuluh Agama 
3 Mashuri. R, S.Pd. Honorer Penyuluh Agama 
4 Jusman, S.E.I. Honorer Penyuluh Agama 
5 Irawati Honorer Penuluh Agama 
6 Aris, S.Pd. Hnonrer Penyuluh Agama 
7 Supriadi, A.Ma. PNS Penyuluh Agama 
8 Harniati  Hononrer Kearsiapan 
9 Muh.Rustan.A. Honorer Petugas tata usaha 
Sumber Data: Profil KUA Kecamtan Lappaiaja Kabupaten Bone Tahun 2017  
 
 
B. Manajemen Dakwah Kantor Urusan Agama (KUA) Terhadap Kursus Calon 
Pengantin (SUSCATIN) di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 
Manajemen dakwah sangat diperlukan demi menunjang terlaksananya sebuah 
kegiatan dalam sebuah lembaga atau organisasi yang sesuai dengan tujuan dan 
memanfaatkan setiap sumber daya yang di butuhkan. Dengan ilmu manajemen dapat 
meminimalisir setiap kesalahan yang akan terjadi. Lembaga atau organisasi yang 
mengunakan ilmu manajemen akan lebih mudah meramalkan masa depan.  
Kursus calon pengantin (suscantin) merupakan program KUA Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone yang bertujuang membimbing, memberi bekal kepada 
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pasangan calon suami istri yang ingin melaksanakan pernikahan dalam rangka 
mewujudkan keluarga sakinah. 
1. Perencanaan  
 Perencanaan merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Jika ingin mengiginkan sebuah hasil yang yang 
maksimal maka harus dimulai dari perencanaan yang baik. 
Sejalan dengan hasil wawancara saya dengan salah satu narasumber selaku 
kepala KUA Lappariaja Drs. Firman beliau mengatakan bahwa 
“Terkait dengan hal itu yang kami lakukan sebelum melaksanakan suscatin yaitu 
pertama melakukan persiapan-persiapan seperti mensosialisasikan tentang 
suscatin itu sendiri kepada masyarakat, membuat jadwal suscatin dan kemudian 
menyediakan keperluan catin pada proses suscatin”.
5
 
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dan nara sumber dapat penulis 
merumuskan sebagai berikut: 
a. Persiapan kursus calon pengantin 
“Dalam menyusun perencanaan yang efektif untuk suatu kegiatan, 
sangat dibutuhkan kemampuan untuk memperhitungkan situasi dan kondisi. 
Menurut keterangan dari Kepala KUA Lappariaja Drs. Firman ada beberapa 
persiapan yang dilakukan sebelum memulai suscatin anatara lain:” 
1)  Mensosialisasikan kepada masyarakat tentang penting nya suscatin dengan 
beberapa cara seperti mensosialisasikan kepada masyarakat melalui masjid-masjid 
dan memberikan informasi kepada catin pada proses administrasi. 
2) Membuat jadwal kegiatan suscatin hal ini dimaksudkan agar peserta suscatin 
dapat menghadiri kegiatan tepat waktu 
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3)  Mempersiapakan keperluan catin yaitu seperti Al qur‟an, alat tulis buku dan 
makanan demi kelancaran suscatin. 
b. Pelaksanaan suscatin 
Adapun alur pekerjaan pelaksanaan suscatin menurut Aris, S.Pd. 
“Dalam hal ini yang kami laksanakan dalam persiapan suscatin adalah 
melakukan proses administrasi, mengatur peserta catin di ruangan apabila di 
laksanakan secara secara kelompok. Menyampaikan materi suscatin”.
6
 
 Berdasarkan  pernyataan diatas penulis berkesimpulan sebagai berikut: 
1) Melakukan proses administrasi yaitu mengikuti persyaratan berkas untuk 
nikah atau prosedur pelayanan nikah 
2) Mengatur peserta suscatin di ruangan agar dalam proses suscatin dapat 
berjalan efektif dan efisien  
3) Menyampaikan materi suscatin memberi bekal pemaham tentang cara 
membangun keluarga yang sakinah mawaddah wa rahman.  
2. Pengorganisasian 
 Pengorganisasian adalah proses yang menyangkut bagaimana strategi dan 
taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur 
organisasi yang tepat, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif dan bisa 
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan 
efisien guna pencapaian tujuan. 
Pengorganisasian ini sangat penting sebagai proses pembagian kerja ke dalam 
tugas-tugas tersebut kepada orang yang sesuai dengan keahlian dan kemampuanya. 
Drs Firman mengatakan bahwa: 
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“Kami membagi tugas dalam pelaksanaan suscatin karena ada dua macam 
suscatin di kantor urusan agama lappariaja yaitu suscatin mandiri dan suscatin 
massal kalau suscatin madiri kami dari kua yang laksanaan kalau suscatin 
massal kami bekerjasama dengan kementrian agama islam khususnya di bidang 




Berdasarkan pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa KUA 
Kecamatan Lappariaja mempunyai dua program suscatin yaitu: 
1) Suscatin mandiri adalah pembinaan secara individual apa bila jangka waktu 
tertentu calon pengantinya hanya sepasang, maka peseta calon pengantin dibina 
secara perorangan oleh penghulu atau penyuluh. 
2) Suscatin massal adalah pembinaan secara kelompok selama 2 hari yang 
dimana pembinaan ini dilakukan apabila banyak dari peserta calon pengantin yang 
mengikuti suscatin. Calon pengantin dikumpulkan di aula Kantor Urusan Agama 
kemudian diberikan materi-materi suscatin baik melalui metode ceramah, tanya 
jawab dan praktek. dan materi yang dibawakan oleh Kepala bimas islam bone 
Pengorganisasian yang dilakukan dalam suscatin di KUA Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone adalah pembagian kerja sesuai dengan tugas masing-
masing. 
3. Pelaksanaan   
 Salah satu fungsi manjemen yang ikut berperan di dalam KUA adalah 
pelaksanaan. Setiap kegiatan yang dilakukan itu melibatkan beberapa orang 
didalamnya yang bekerja sama, dalam hal ini sebagai pelaksanaan kegiatan. Dalam 
pelaksanaan suscatin pada KUA diperlukan tenaga kerja yang bukan hanya 
memahami pekerjaanya, tetapi juga harus memiliki kemampuan atau pemahaman 
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yang luas tentang suscatin itu sendiri. Namun jangan lupa bahwa dalam pelaksanaan 
kegiatan dalam suatu lembaga maupun organisasi itu hal yang paling utama adalah 
kerja sama, karena keberhasilan suatu kegiatan tidak hanya dari mengandalkan 
individu melainkan kerja sama yang baik dari personil yang ada dalam lembaga atau 
organisasi tersebut. 
Dari hasil wawancara penulis kepada Drs. Firman bahwa  
“Langkah pertama kami lakukan adalah memberikan pembinaan suscatin kepada 
peserta calon pengantin baik dengan melalui suscatin mandiri maupun suscatin 
massal dengan metode ceramah, tanya jawab dan praktek”.
8
 
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan narasumber dapat penulis 
merumuskan sebagai berikut: 
a) Pembinaan suscatin mandiri  
Dalam pembinaan suscatin mandiri ini, berupa pemberian nasehat yang 
diberikan secara individu dan langsung bertatap muka antara pembina dan peserta 
calon pengantin, pembinaan ini biasanya dilakukan dengan cara mengajak calon 
pengantin atau pasangan suami istri untuk datang menghadap ke KUA kemudian di 
lakukan tanya jawab yang berkenaan dengan permasalahan yang dihadapi. Misalnya 
dalam suscatin ini hanya ada satu pasangan saja berarti pembinaanya dilakukan 
secara indivudu. 
b) Pembinaan suscatin massal 
Pelaksanaan suscatin massal ini di selenggarakan oleh Bimbingan Masyarakat 
Islam Kaupaten Bone yang bekerja sama dengan KUA Kecamatan Lappariaja yang 
dilakasanakan setiap tahunnya  selama 2 hari dimulai dari pukul 08.00 WIB dan 
selesai pukul 16.00 WIB. Metode yang digunakan dalam suscatin adalah metode 
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ceramah, tanya jawab dan praktek kemudian materi yang disampaikan dalam suscatin  
yaitu tata cara dan prosedur perkawinan, pengatahuan agama, peraturang 
perundangan di bidang pernikahan dan keluarga, hak dan kewajiban suami istri, 
kesehatan reproduksi, manajemen keluarga dan psikologi pernikahan dan keluarga 
kemudian yang memberikan langsung materi  Kepala Bimas Islam Kabupaten Bone 
dan dokter yang bekerja sama dengan Kepala Bimas Islam, yang di mana proses 
pelaksanaan di lakukan diaula KUA Kecamtan Lappariaja Kabupaten Bone. 
Dengan adanya kerja sama antara pihak KUA Kecamatan Lappariaja dengan 
Bimas Islam maka kegiatan suscatin akan lebih terlaksana dengan baik. 
4. Pengawasan  
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibutuhkan untuk 
menjamin agar semua keputusan rencana dan pelaksana kegiatan mencapai suatu 
tujuan dangan hasil yang efektif dan efisien. 
Dalam pengertian lain pengawasan pada dasarnya merupakan suatu usaha 
memberi petujuk pada para pelaksana agar meraka selalu bertindak sesuai dengan 
rencana setiap yang kegiatan yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Lappariaja 
Kabupaten Bone terkait dengan suscatin perlu adanya pengawasan dan pengendalian. 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan sebuah proses untuk memastikan 
bahwa segala yang sudah diatur mulai dari perencanan telah berjalan dengan baik. 
Dari hasil wawancara penulis dengan penyuluh KUA Kecamatan Lappariaja 
Kabupaten Bone yakni Bapak. Aris, S.Pd. bahwa: 
“Kami tidak membuat program khusus di bagian pengawasan ini akan  tetapi  
pengawasan ini dilakukan langsung oleh Kepala KUA Lappariaja (Drs. Firman) 
atau pemyuluh yang ditunjuk langsung oleh bapak KUA Lapparija”.
9
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Jadi dapat penulis menyimpulkan bahwa fungsi pengawasan tidak ada sistem 
khusus yang diterapakan untuk menangani salah satu fungsi manajemen ini. 
5. Evaluasi  
 Salah satu yang harus diperhatikan dalam sebuah lembaga dalam 
mengeloalah khususnya kegiatan suscatini ini adalah tahap evaluasi karena evaluasi 
salah satu cara untuk mnegatahui sejauh mana keberhasilan kegiatan itu yang 
dilaksanakan. 
Berdasarkan pada wawancara penulis kepada Penyuluh KUA Kecamatan 
Lappariaja ( Aris,S. Sd.) mengemukakan bahwa: 
“Untuk tahap evaluasi KUA Kecamatan Lappariaja dalam kegiaatan suscatin ini 
kami memberikan kemudian soal-soal terkait dengan materi suscatin yang telah 
di sampaikan oleh penghulu atau penyuluh untuk kemudian mereka jawab 
sehingga kami mengatahui sejauh mana pemahaman peserta tentang materi 
suscatin ini” 
Berdasarkan dari penjelasan oleh Penyuluh KUA Kecamatan Lappariaja 
penulis dapat menyimpulkan bahwa evaluasi yang dilakuakan oleh KUA Kecamatan 
Lappariaja pada suscatin ini adalah memberikan soal-soal suscatin kepada peserta 
catin setelah mengikuti semua materi yang telah dibawakan oleh pemateri tujuanya 
untuk mengatahui sejauh mana pemahaman peserta catin terkait dengan materi 
suscatin. Setelah peserta telah menjawab semua soal-soal yang telah di berikan maka 
peserta kemudian diberikan sertifikat suscatin. 
Berdasarkan beberapa penjelasan terkait suscatin diatas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Manajemen KUA Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 
terhadap suscatin di lakukan terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Mengurangi angka pencarian di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone 
dengan cara pembinaan suscatin mandiri dan suscatin massal dengan metode 
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ceramah, tanya jawab dan praktek sehingga kemudian angka penceraian dapat 
berkurang. 
2. Untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta catin terkait suscatin serta 




C. Pendukung dan Penghambat yang di hadapi pihak KUA Kecamatan 
Lappariaja Terhadap Kurusus Calon Pengantina (Suscatin) 
 Dalam sebuah lembaga tidak terlepas dari yang namanya faktok pendukung 
dan penghambat sepertinya halnya KUA Kecamatan Lappariaja  
Berikut beberapa penjelasan mengenai faktor pendukung dan penghambat 
KUA Kecamatan Lappariaja dalam melaksanakan suscartin adalah sebagai berikut: 
1. Pendukung  
Menurut Kepala KUA Kecamatan Lappariaja Drs. Firman mengenai 
pendukung dalam suscatin adalah sebagai berikut: 
“Untuk KUA Kecamatan Lappariaja khususnya pembinaan suscatin mandiri 
Memiliki tenaga pembina yang berpengelaman di bidang suscatin kemudian 
keinginan masyarakat untuk menikah, hal ini membuat masyarakat bersedia 
hadir di KUA Kecamatan Lappariaja untuk mengurus berkas serta menghadiri 
suscatin karena takut jika tidak hadir maka akad nikah tidak akan terlaksanakan 
dan suasana yang kondusif, ruanganya nyaman sehingga penyuluhan baik dan 
ramah sehingga berlangsung dengan baik begitupun pembinaan suscatin massal 
karena pematerinya yang berpengalaman di bidang suscatin kemudian sarana 
dan prasarana memadai ruangan atau aula pertemuan, pengeras suara, proyektor 
dan LCD yang lengkap sehingga proses suscatin berjalan dengan lancar”.
10
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Sejalan dengan pendapat salah seorang peserta suscatin yang telah mengikuti 
suscatin massal dan suscatin mandiri di KUA Kecamtan Lappariaja yakni ani 
mengatakan bahwa: 
“Saya mengikuti suscatin ini di KUA Kecamatan Lappariaja kerena ada 
pemberitahuan mengenai akan ada pelaksanaan susctin pada saat pengurusan 
berkas dan setelah mengikuti kursus calon pengantin pengatahuan saya lebih 
banyak dan saya lebih mengatahui cara mempertankan hubungan pernikahan 
yang kokoh dan sebagainya karena itu yang lebih penting. 
Dari pernyataan diatas penulis berkesimpulan bahwa yang menjadi peluang 
terkait dengan pelaksanaan suscatin adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki tenaga pembina dalam hal ini penghulu dan penyuluh yang 
berpengalaman dalam suscatin 
b. Keingianan masyarakat untuk menikah hal ini membuat masyarakat bersedia 
mengikuti pelaksanaan suscatin di KUA Kecamatan Lappariaja 
c. Sarana dan prasarana memadai seperti tempat pelaksanaan yang nyaman, 
pengeras suara, proyektor dan LCD yang lengkap sehingga membuat peserta 
suscatin berjalan dengan lancar. 
d. Suasana yang kondusif dan pemateri atau penghulunya baik dan ramah sehingga 
suscatin berjalan dengan baik. 
2. Penghambat 
 Meskipun fungsi manajemen berjalan dengan baik, bukan berarti KUA 
Kecamatan Lappariaja ini tidak memiliki faktor penghambat dan beberapa persoalan 
dalam memberikan pembinaan suscatin.  
Menurut Ketua Bimas Islam Bone yakni Raden taufik, S.Ag. M. Sos. 
I.mengenai hambatan suscatin adalah: 
“Masih banyak peserta suscatin tidak fokus dalam penyampian  materi 
dikarenakan memikirkan hari resepsinya atau undaganya kemudian yang kedua 
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peserta suscatin memiliki latar belakang yang berbeda beda hal ini 
mengakibatkan pemateri atau pembina terkendala dalam penyampaian materi 
karena analisa peserta dalam perencanaan keluarga kurang maksimal dan rara-
rata seperti itu kemudian yang ketiga letak geografis  untuk mendatangkan 




Sejalan dengan pendapat salah seorang peserta suscatin yang telah mengikuti 
pembinaan suscatin di KUA Kecamatan Lappariaja yakni Ihsan mengatakan bahwa: 
“Pada pelaksanaan penyampaian materi suscatin ini ada salah satu pemateri 
yang mengunakan bahasa tinggi atau bahasa yang sulit dipahami sehingga kami 
dari peserta kurang mengerti akan materi yang disampaikan terkadang kami 
juga bosan dalam mendegarkan materinya”.
12
 
Dari peryataan diatas penulis berkesimpulan bahwa yang menjadi hambatan 
terkait pelaksanaan suscatin  adalah sebagai berikut: 
a. Latar belakang pendidikan peserta suscatin, hal ini mengakibatkan pemateri 
terkendala dalam penyampaian materinya karena analisa peserta dalam 
perencanaan keluarga kurang maksimal. 
b. Letak geografis karena jarak rumah peserta suscatin dengan KUA Kecamatan 
Lappriaja yang menjadi tempat pelaksanaan suscatin berjauhan sehingga peserta 
sering datang terlambat dan tidak mengikuti proses pelaksanaan suscatin. 
c. Masih ada pemateri atau pembina yang tidak terlalu mengusai materi sehingga 
membuat peserta suscatin kurang memahami apa yang disampaikan oleh 
pemateri. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpualan yang dapat 
diambil mengenai manjemen KUA terhadap kursus calon pengantin di Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone. 
1. Manajemen yang diterapkan KUA Lappariaja terhadap kursus calon 
pengantin meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi. Perencanaan meliputi persiapan suscatin dan pelaksanaan suscatin. 
pengorganisasian KUA Kecamatan Lappariaja yaitu dengan bekerja sama dengan 
Bimas Isam Kabupaten Bone terkait soal pembagian tugas suscatin mandiri dan 
suscatin massal. Pelaksanaan meliputi penetapan jadwal suscatin, penyampaian 
materi suscatin dengan mengunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
praktek.sedangkan suscatin mandiri dengan pemberian nasehat seputar keagamaan. 
Pengawasan yaitu dengan Kepala KUA Kecamatan Lappariaja terjun langsung dalam 
proses suscatin. Evaluasi yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Lappariaja yaitu 
dengan memberikan soal-soal suscatin untuk peserta jawab dan diberikan setifikat 
suscatin oleh pihak KUA 
2. Pendukung KUA Kecamatan Lappariaja terhadap suscatin, memiliki tenaga 
pembina yang berpengalaman di bidang suscatin, keinginan masyarakat untuk 
menikah sehingga membuat masyarakat bersedia mengikuti suscatin, sarana dan 
prasarana yang memadai dan tempat yang kondusif, 
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3. Penghambat KUA Kecamatan Lappariaja terhadap suscatin, latar belakang 
peserta suscatin berbeda-beda dalam menangkap materi yang disampaikan, letak 
geografis karena jarak rumah dengan kantor KUA Kacamatan Lappariaja berjauhan 
sehingga menyulitkan peserta untuk hadir dan masih ada pemateri yang mengunakan 
bahasa tinggi atau sulit dipahami sehingga kurang ditangkap oleh peserta suscatin. 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Pentingnya suscatin dilakukan, maka diharapkan bagi calon pengantin yang 
memiliki kesibukan agar tetap mengikuti suscatin walaupun harus meninggalkan 
pekerjaan selama beberapa jam kerena memiliki banyak manfaat dalam membangun 
pondasi rumah tangga. 
2. Pemateri suscatin sebaiknya mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
para peserta suscatin suapaya apa yang disampaikan mudah untuk dimengerti. 
3. Di harapkan KUA Kecamatan Lappariaja suapaya lebih tegas dalam 
melaksanakan program suscatin terhadap para peserta suscatin karena masih banyak 
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1. Bagaimana gambaran Kantor urusan agama Kecamatan Lappariaja ? 
2. Bagaimana sejarah Kantor urusan agama Kecamatan Lappariaja? 
3. Bagaimana profil Kantor arusan agama Kecamatan Lappariaja? 
4. Bagaimana visi dan misi Kantor urusan agama Kecamatan Lappariaja? 
5. Bagaimana fungsi pokok dan tugas pokok Kantor urusan agama Kecamatan 
Lappariaja? 
6. Bagaimana struktur organisasi Kantor urusan agama Kecamatan Lappariaja? 
7. Bagaimana lokasi Kantor urusan agama Kecamatan Lappariaja? 
8. Bagaimana manajemen Kantor urusan agama Islam terhadap kursus calon 
pengantin ? 
9. Bagaimana dengan pemateri kursus calon pengantin ? 
10. Bagaimana  upaya mewujudkan keluarga sakinah kantor urusan agama? 
11. Bagaiaman faktor pendukung dan penghambat kursus calon pengantin? 
12. Bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin Kantor urusan agama? 
13. Langkah-langkah awal yang diterapkan sebelum menghadapi kursus calon 
pengantin? 
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